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ABSTRAK

Pendahuluan: Luka merupakan gangguan kontinuitas lapisan epitel kulit atau mukosa. Gingiva
merupakan mukosa mulut yang seringkali mengalami luka yang dapat timbul karena trauma pada perawatan
penyakit periodontal ataupun ekstraksi gigi. Membran telur ayam mengandung bahan bioaktif karbohidrat
kompleks yang dapat berfungsi mempercepat perbaikan jaringan. Tujuan penelitian menganalisis pengaruh
aplikasi gel serbuk membran telur ayam 10% terhadap penyembuhan luka sayat gingiva tikus galur Wistar
pada hari ke 3,7, dan 14. Metode: Jenis penelitian eksperimental murni dengan jumlah sampel 30 ekor
tikus galur Wistar. Luka sayat sepanjang 3 mm arah horizontal kedalaman 0,25 mm dibuat pada gingiva
cekat anterior rahang atas. Kelompok uji terdiri dari 3, yaitu apikasi gel membran telur 10% (n=10), aplikasi
povidone iodine 10% sebagai kontrol postitif (n=10), dan aplikasi aquades sebagai kontrol negatif (n=10).
Pengamatan panjang luka seluruh sampel dilakukan pada hari ke-0, 3, 7, dan 14. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis dan dilanjutkan uji post hoc Mann Whitney dengan p<0,05.
Hasil: Seluruh kelompok mengalami pengurangan panjang luka sayat dimulai dari hari ke 3, 7, hingga
14. Kelompok perlakuan aplikasi gel membran telur 10% dapat menyembuhkan luka sayatan lebih cepat
dibandingkan kelompok kontrol positif pada hari ke-3 (1,74+0,14)mm, hari ke-7 (0,81+0,16)mm dan hari ke-
14 (0,07+0,14)mm. Pengukuran panjang luka sayat di hari ke-3 dan ke-7 kelompok aplikasi gel membran
telur 10% signifikan berbeda dibandingkan kontrol positif (p<0,05). Simpulan: Gel serbuk membran telur
10% dapat mempercepat penyembuhan luka sayat gingiva tikus galur Wistar pada hari ke-3, ke-7 dan ke-
14.

Kata kunci: luka sayat; membran telur ayam; penyembuhan luka; galur wistar

Effect of 10% chicken egg membrane gel powder (Gallus gallus domesticus) on
gingival wound healing time in Wistar strain rats

ABSTRACT

Introduction: The epithelial layer of the skin or mucosa is disrupted when there is a wound. The
gingiva is the oral mucosa that frequently sustains wounds from trauma that can happen during the treatment
of periodontal disease or tooth extraction. Complex carbohydrate bioactive ingredients found in chicken
egg membranes, it can speed up tissue repair. This study aimed to analyzed the impact of application egg
membrane gel 10% on the length of the wound on Wistar strain on day 3, 7, and 14. Methods: A (3x0.25)
mm incision was made on the maxillary anterior attached gingiva Wistar strain rats. There were 3 groups,
egg membrane gel 10%, povidone iodine 10% as a positive control, and aquades as a negative control.
Observation of wound length for all samples was carried out on days 0, 3, 7, and 14. The data obtained
were then analyzed by the Kruskal Wallis test and followed by the Mann Whitney post hoc test with p<0.05.
Results: All groups experienced a reduction in the length of the incision starting from days 3, 7, to 14. The
egg membrane gel 10% application treatment group healed the incision faster than the positive control
group on day 3 (1.74+£0.14)mm, day 7 (0.81+0.16)mm, and day 14 (0.07+0.14)mm. The measurement of
the length of the incision on days 3 and 7 of the egg membrane gel 10% application group was significantly
different from the positive control (p<0.05). Conclusion: egg membrane gel 10% can accelerate the healing
of gingival incisions in Wistar strain rats started on days 3 to 14.
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Aplikasi gel serbuk membran telur ayam ras 10% (Gallus gallus domesticus) terhadap penyembuhan luka (Meliawaty dkk.)

PENDAHULUAN

Luka didefinisikan sebagai gangguan
kontinuitas lapisan epitel kulit atau mukosa yang
dapat disebabkan oleh kerusakan fisik atau termal."
Gingiva merupakan mukosa mulut yang seringkali
mengalami luka yang dapat timbul karena trauma,
penyakit periodontal, ekstraksi gigi, dan bedah
mulut. Gingiva cekat melekat pada tulang alveolar
sehingga pergerakannya terbatas dan dapat
memberikan stabilisasi pada tepi gingiva serta
memiliki ketahanan yang baik terhadap kerusakan
eksternal karena terdiri dari mukosa berkeratin.
Gingiva cekat membantu mengurangi kekuatan
fisiologis yang diberikan oleh serat otot mukosa
alveolar pada jaringan gingiva.? Penyembuhan
luka dibagi menjadi beberapa tahap yang
menggambarkan proses biologis utama yang terdiri
dari: fase inflamasi, proliferasi, dan remodeling.
Penyembuhan luka dipengaruhi oleh kemampuan
sel dan jaringan dalam melakukan regenerasi.®

Perawatan luka menggunakan berbagai
macam alternatif termasuk penggunaan produk
alami yang hingga saat ini telah terbukti mampu
mempercepat penyembuhan luka. Penggunaan
Povidone iodine pada aplikasi klinis merupakan
protokol terapi penyembuhan Iluka adekuat
yang harus dilakukan. Povidone iodine memiliki
aktivitas antibakteri spektrum luas karena mampu
menembus biofilm bakteri, bersifat antiinflamasi,
memiliki sitotoksisitas yang rendah dan tidak
memiliki efek negatif pada penyembuhan luka.*

Produk alami yang dapat mempercepat
penyembuhan luka salah satunya adalah membran
telur ayam. Membran telur ayam merupakan
biomaterial alami yang telah digunakan sebagai
pembalut luka pada luka sayat selain pada luka
bakar selama lebih dari 400 tahun yang lalu
di negara-negara Asia.® Membran telur ayam
merupakan bahan bioaktif yang terdiri dari
jaringan struktural karbohidrat kompleks seperti
glikosaminoglikan (asam hialuronat, kondroitin
sulfat, dan heparan sulfat), dan kolagen (tipe |, V,
dan X). Glikosaminoglikan (GAG) diproduksi oleh
fibroblas pada hari ke-3 dengan mengelilingi tepi
luka dan memiliki jumlah yang sangat tinggi pada
hari ke-5. GAG membantu proses penyembuhan
luka secara resisten dengan membentuk interaksi
kolagen-GAG yang akan memengaruhi deposisi
serat kolagen secara in vivo serta mediator
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penyembuhan luka seperti (KGF) dan Vascular
Endothelial Growth Factor (VEGF). GAG dengan
core protein membentuk proteoglikan (PG).8

Proteoglikan merupakan komponen matriks
ekstraseluler terbanyak yang diyakini terlibat dalam
regulasi fibrillogenesis kolagen, pertumbuhan sel
dan pengatur jaringan. Kolagen diproduksi oleh
fibroblas pada hari ke-3 dan jumlahnya sangat
tinggi pada hari ke-7 sampai ke-14. Produksi
kolagen dipengaruhi oleh Platelet derived growth
factor (PDGF) dan Transforming growth factor-3
(TGF-B). Kolagen telah terbukti mempercepat laju
penyembuhan luka dengan membentuk jaringan
yang dapat mendukung adhesi sel dan integritas
jaringan. Kolagen akan mempercepat perbaikan
luka, sehingga jaringan akan kembali memeroleh
20% integritas jaringan dalam waktu 3 minggu.”

Membran telur ayam  mengandung
ovotransferrin yang dapat mengikat Fe agar
tidak tersedia untuk pertumbuhan bakteri dan
memicu gangguan potensi elektrokimia membran
sitoplasma bakteri. Lisosim dapat menghidrolisis
ikatan glikosidik dinding sel bakteri Gram positif.
Kedua agen anti bakteri ini dapat mengoptimalisasi
penyembuhan luka.? Sediaan dalam bentuk gel
memiliki sifat adhesi yang lebih baik dan absorpsi
yang lebih cepat pada permukaan mukosa
gingiva.® Tujuan penelitian menganalisis lebih
lanjut mengenai pengaruh membran telur ayam ras
10% dalam sediaan gel sebagai bahan yang dapat
mempercepat penyembuhan luka pada mukosa
gingiva tikus galur Wistar.

METODE

Jenis penelitian adalah eksperimental murni
dengan jumlah sampel 30 ekor tikus galur Wistar
berusia 2-4 bulan, berat badan 200-250 gram,
berjenis kelamin jantan, sehat yang ditandai dengan
pergerakan aktif, tidak terdapat luka atau cacat
tubuh, makan dan minum tidak bermasalah, serta
memiliki respon yang baik terhadap rangsangan
dibagi menjadi 3 kelompok. Seluruh sampel
diadaptasikan selama 7 hari dalam kandang
plastic. Setelah masa adaptasi, dilakukan tindakan
anestesi sebelum perlukaan dengan ketamine
dosis 20 mg/kgBB secara intramuskular pada
paha bagian atas. Setelah itu dilakukan tindakan
aseptik dengan alkohol 70% dan pembuatan luka
sayat pada mukosa gingiva cekat anterior RA
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sepanjang 3 mm arah horizontal kedalaman 0,25
mm menggunakan blade no 11.

Gel membran telur dibuat dari 300 butir
cangkang telur yang telah dicuci hingga bersih
menggunakan air dengan suhu ruangan (25-
28°C) kemudian dipisahkan dengan teknik hand
peel, Membran telur yang sudah bersih kemudian
dimasukkan ke dalam oven selama 15 menit
dalam suhu kurang dari 55,10°C untuk selanjutnya
dihaluskan menggunakan blender  untuk
memperoleh serbuk membran dengan ukuran
kecil. Serbuk membran kulit telur ayam kemudian
diencerkan dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan serbuk:pelarut 1:10.

Na-CMC yang telah dicampur dengan air
kemudian dipanaskan dan diaduk selama 10
menit hingga diperoleh sediaan akhir berupa
gel. Perlakuan yang diberikan pada kelompok 1
adalah luka sayat diaplikasikan gel membran telur
10%, pada kontrol positif luka sayat diaplikasikan
povidone iodine 10%, sedangkan pada kelompok
kontrol negative luka sayat diaplikasikan aquades.

Pengamatan penyembuhan Iluka sayat
dilakukan pada hari ke-0, 3, 7, dan 14 pada jam
yang sama yaitu pukul 11.30 WIB. Jarak luka
sayat yang diukur adalah jarak pinggir luka secara
horizontal dihitung dari tiap sisi luka dengan titik

-»

Pengukuran hari ke-3 setelah perlukaan
gingiva cekat mulai mengalami pengurangan
panjang yang terjadi pada seluruh kelompok.
Kelompok perlakuan aplikasi gel membran telur
10% terlihat adanya pengurangan panjang luka
yang lebih besar dengan rerata 1,7410,14 mm
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif
dengan rerata 2,65+0,26 mm dan kontrol positif
dengan rerata 2,18+0,10 mm.

acuannya adalah titik terjauh dari tiap sisinya.
Luka sayat diukur menggunakan jangka sorong
dengan ketelitian 0,01 mm, pengukuran dilakukan
sebanyak 3x pengulangan kemudian dihitung
nilai rata-ratanya. Tikus dianestesi menggunakan
ketamine dengan dosis 20 mg/kgBB kemudian
diberi pakan dengan konsistensi lunak dan air
minum untuk mengurangi rasa sakit dan tidak
nyaman saat perlakuan, sebelum perlakuan,
kondisi luka sayat diperiksa terlebih dahulu untuk
memastikan tidak adanya jaringan yang terinfeksi,
sehingga dapat dilakukan tahap aplikasi kembali.
Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara statistic menggunakan Kruskal Wallis dan
dilanjutkan dengan uji lanjut atau post hoc yaitu
Mann Whitney dengan nilai signifikan (p<0.05).
Penelitian ini telah mendapat persetujuan etk
nomor 1329/UN6.KEP/EC/2019.

HASIL

Rerata panjang penyembuhan luka sayat
gingiva tikus galur Wistar pada semua kelompok
pada hari ke-0 adalah 3 mm. Tahap awal perlukaan
masih terjadi perdarahan dan luka mulai memasuki
fase inflamasi berbeda dengan keadaan semula
gingiva dalam keadaan normal.(Gambar 1).

B
Gambar 1. Keadaan mukosa gingiva cekat tikus galur wistar: A. Sebelum perlukaan; B. Setelah perlukaan.

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Secara visual tampak adanya pengerutan
tepi luka dengan pinggiran yang kering dan halus
serta segaris warna kemerahan. Warna kemerahan
serta pembengkakan pada kelompok perlakuan
aplikasi gel membran telur 10% namun masih
dalam batas normal jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol positif. Pengukuran hari ke-7
tampak luka sayat semakin mengecil dibandingkan
hari ke-0 dan ke-3. Hasil pengamatan visual tampak

111



Aplikasi gel serbuk membran telur ayam ras 10% (Gallus gallus domesticus) terhadap penyembuhan luka (Meliawaty dkk.)

kelompok gel membran telur 10% mengalami
penyusutan luka dengan warna sekitar mukosa
gingiva menyerupai mukosa normal namun masih
disertai titik-titik kemerahan. Penutupan luka pada
hari ke-14 ditandai dengan terbentuknya jaringan
baru di sekitar luka dengan jaringan normal seperti

Gel membran telur 10%

Hari ke-3

-~ 'A“
& s ol

Hari ke-7

Hari ke-14

terlihat pada.(Gambar 2). Proses penyembuhan
luka dominan ditandai dengan adanya pematangan
jaringan. Seluruh pengukuran panjang luka sayat
pada gingiva tikus galur Wistar yang diamati pada
hari ke-0, ke-3, ke-7, dan ke-14 ditabulasi pada
(Tabel 1).

Aquades Povidon iodine 10%

L

Gambar 2. Keadaan perlukaan mukosa gingiva hari ke-0, 3, 7, dan 14. (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Tabel 1. Panjang luka sayat gingiva seluruh kelompok pada pengukuran hari 0, 3, 7, dan 14

Waktu pengukuran (hari)  Gel membran telur 10% (mm) Aquades (mm) Povidone iodine 10% (mm) Nilai p
0 3,00+0,00 3,00+0,00 3,00+0,00 1,00
3 1,7410,14* 2,18+0,10* 2,65+0,26* 0,0001*
7 0,81%0,16* 1,17+0,27* 1,48+0,21* 0,0001*
14 0,0710,14 0,19+0,31* 0,53+0,22 0,0001*

Keterangan: * p<0,05 (berbeda signifikan)

Berdasarkan hasil statistik pengukuran
panjang luka hari ke-O diperoleh data homogen
pada seluruh kelompok yaitu panjang luka
sayat yang sama sebesar 3,00+0,00 mm. Hal
ini terjadi karena luka saya berada pada tahap
awal luka sehingga masih terjadi perdarahan
dan baru akan mulai memasuki fase inflamasi.
Seperti terlihat pada Tabel 1. Pengukuran hari
ke-3 dan ke-7 diperoleh data nilai p=0,0001 (nilai
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p<0.05) yang berarti signifikan atau bermakna
secara statistik sehingga dapat dijelaskan bahwa
terdapat perbedaan rerata yang signifikan secara
statistik antara variabel panjang penyembuhan
luka hari ke-3 pada kelompok perlakuan dengan
kontrol negatif, kontrol negatif dengan kontrol
positif, kelompok perlakuan dengan kontrol positif.
Berbeda dengan pengukuran pada hari ke-14,
pada kelompok perlakuan dengan kontrol negatif
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dan kelompok kontrol negatif dengan kontrol
positif diperoleh nilai p=0,0001 dan p=0,0035 (nilai
p<0,05) sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat
perbedaan rerata yang signifikan secara statistik
antara kelompok perlakuan dengan kontrol negatif
dan kelompok kontrol negatif dengan kontrol positif
dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok perlakuan dengan kontrol positif.

PEMBAHASAN

Pengukuran panjang luka hari ke-0 setelah
perlukaan tidak dijumpai penyusutan luka seperti
terlihat pada (Gambar 2). Penyembuhan luka
merupakan salah satu proses yang paling
kompleks dalam tubuh manusia karena melibatkan
sinkronisasi dari fase inflamasi dengan regenerasi
jaringan. Proses penyembuhan luka terjadi saat
pembuluh darah yang putus mengalami konstriksi
danretraksi disertai reaksi hemostasis.' Komponen
hemostasis akan melepaskan dan mengaktifkan
sitokin yang memicu terjadinya kemotaksis
neutrofil, makrofag, sel mast, sel endotelial, dan
trombosit."" Agregat trombosit mengeluarkan
mediator inflamasi Transforming Growth Factor
Beta 1 (TGF B1) yang berperan dalam aktivasi
fibroblas. Fibroblas memiliki kemampuan untuk
mensintesis kolagen yang menyediakan fungsi
hemostasis dalam bekerjasama dengan darah
untuk membentuk bekuan darah alami. Kolagen
berperan dalam kemotaksis, dan menyediakan
lingkungan yang kondusif untuk penyembuhan
dengan membentuk barrier pelindung.'® Proses
inflamasi sangat penting untuk penyelesaian
hemostasis yang optimal, deteksi dan eliminasi
mikroorganisme patogen, pengangkatan jaringan
yang rusak, serta pembersihan luka, sehingga
salah satu tahap kunci penyembuhan luka adalah
fase inflamasi, yang merupakan proses transisi
antara hemostasis dan proliferasi luka.?

Pengukuran panjang luka di hari ke-3,
tampak warna mukosa yang pucat pada kelompok
kontrol positif yang diberikan povidone iodine 10%
seperti terlihat pada (Gambar 2). Penelitian serupa
yang dilakukan oleh Danarti dkk'3, pada uji toksisitas
Povidone iodine terhadap kultur fibroblas manusia
menggunakan model fibroblast populated collagen
lattice (FPCL) didapatkan hasil bahwa aplikasi
Povidone iodine 0,1; 0,01; 0,001 dan 0,0001%
menyebabkan penurunan nyata kemampuan

kontraksi  fibroblas yang  menggambarkan
kerusakan fibroblas sementara. Aplikasi Povidone
iodine pada konsentrasi 1% menyebabkan
kerusakan fibroblas secara permanen. Semakin
tinggi aplikasi konsentrasi Povidone iodine pada
fibroblas, semakin lama waktu yang dibutuhkan
untuk perbaikan fibroblas."”® Fibroblas memiliki
peranan penting pada angiogenesis. Fibroblas
akan bersinergi dengan Vessel Endothelial Growth
Factor (VEGF) untuk memberikan dukungan
pada pembentukan sel endotel pembuluh darah.
Fibroblas juga akan memacu pembentukan
Transforming Growth Factor-B (TGF-B), dan
Platelet Derived Growth Factor (PDGF) yang
dibutuhkan pada angiogenesis. Jika fibroblas tidak
dijumpai, sel endotel yang bermigrasi tidak akan
membentuk pembuluh darah dan akan mati setelah
4-5 hari.' Luka sayat gingiva pada hari ke-3 tampak
pucat dikarenakan proses angiogenesis terganggu
akibat toksisitas Povidone iodine 10% terhadap sel
fibroblas, namun penutupan luka sayat mukosa
gingiva dengan aplikasi Povidone iodine 10%
lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol negatif
karena Povidone iodine merupakan antiseptik yang
mencegah terjadinya kontaminasi mikroba pada
jaringan nekrotik dan sebagai debridemen. Hal
tersebut dapat membantu proses penyembuhan
luka pada fase inflamasi, karena apabila tahap ini
terlewati lebih awal maka tahap selanjutnya akan
lebih cepat dimulai dibandingkan dengan kondisi
normal.'®

Pengurangan panjang luka pada kelompok
aplikasi gel membran telur 10% terjadi karena
pada fase inflamasi terjadi produksi kolagen oleh
fibroblas, serat-serat kolagen mulai terbentuk dan
luka tertutup oleh jala fibrin. Gel membran telur
10% mengandung bahan bioaktif yang terdiri dari
jaringan struktural karbohidrat kompleks seperti
glikosaminoglikan(asamhialuronat,kondroitinsulfat,
dan heparan sulfat), dan kolagen (tipe I, V, dan X).

Glikosaminoglikan (GAG) diproduksi oleh
fibroblas pada hari ke-3 dengan mengelilingi tepi
lukadan memilikijumlahyang sangattinggipada hari
ke-5. GAG dapat membantu proses penyembuhan
luka secara resisten dengan membentuk interaksi
kolagen-GAG yang akan mempengaruhi deposisi
serat kolagen secara in vivo serta mediator
penyembuhan luka seperti Interleukin-8 (IL-
8), Keratinocyte Growth Factor (KGF) dan
Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF)."”
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Pengukuran panjang Iluka pada hari
ke-7 semakin mengecil (Gambar 2). Penelitian
sebelumnya oleh Benito-Martinez'®, terhadap
pengamatan morfologi dan morfometrik area
penyembuhan luka, didapatkan hasil bahwa setelah
7 hari luka yang diaplikasikan serbuk kolagen
memiliki area yang lebih kecil yaitu 29,96% dan
39,30% dengan sel inflamasi yang lebih sedikit,
perbaikan jaringan yang terorganisir, dan induksi
pembuluh darah. Luka yang tidak mendapatkan
perlakuan menunjukkan adanya penambahan sel
inflamasi dan tampak jaringan perbaikan yang
kurang terorganisi serta area luka yang lebih luas
yaitu 42,91%."®

Penurunan area luka  berhubungan
dengan peningkatan matriks ekstraseluler, faktor
pertumbuhan, dan angiogenesis yang terjadi pada
fase proliferasi. Membran telur ayam memiliki
komponen matriks ekstraseluler yang tinggi yaitu
kolagen dan glikosaminoglikan.® Glikosaminoglikan
berikatan secara kovalen dengan core protein
membentuk proteoglikan(PG)."”?  Proteoglikan
adalah molekul yang paling banyak tersedia dalam
matriks ekstraseluler, yang terkait dengan fibril
kolagen untuk membentuk rakitan fibril in vivo.
Proteoglikan terlibat dalam regulasi fibrillogenesis
kolagen dan pertumbuhan sel serta bertindak
sebagai pengatur jaringan. Glikosaminoglikan
yang membentuk proteoglikan secara signifikan
berpengaruh pada proliferasi sel dan laju
penyembuhan luka.®

Kemerahan pada fase proliferasi masih
terlihat pada seluruh kelompok di hari ke-14
(Gambar 2) terutama pada kelompok kontrol
negatif. Hal ini berkaitan dengan adanya
neovaskularisasi yang masih terjadi pada fase
proliferasi.?® Kelompok gel membrane telur 10%
menunjukan luka yang menutup dan menyerupai
mukosa normal, hal tersebut menunjukkan bahwa
gel serbuk membran telur memiliki kemampuan
dalam mempercepat penyembuhan luka dengan
kandungan kolagen dan glikosaminoglikan , asam
hialuronat, kondroitin sulfat, dan heparan sulfat.58

SIMPULAN
Gel serbuk membran telur 10% dapat

mempercepat penyembuhan luka sayat gingiva
tikus galur Wistar.
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